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ABSTRAK

Manifestasi parasit merupakan salah satu faktor yang dapat menyebabkan penurunan tingkat kesehatan ikan. Parasit
seperti Myxozoa sp. mengakibatkan gangguan pernapasan, abnormalitas cara berenang, hingga kongesti, dan perubahan
warna insang menjadi pusat pada ikan mas karena menyerang kulit, insang, hingga organ internal ikan. Seekor ikan
mas dengan berat badan 272,07 gram dan panjang tubuh 25,5 cm menunjukkan gejala klinis terlihat berenang di
dasar kolam dengan pergerakan yang kurang akiif. Ikan tersebut selanjutnya dilakukan pemeriksaan di Laboratorium
Patologi Balai Pemeriksaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan Serang. Pemeriksaan meliputi pemeriksaan parasit, ulas
darah, perhitungan hematokrit, hemoglobin, sel darah merah dan sel darah putih, diferensial leukosit, serta pemeriksaan
patologi yang terdiri dari nekropsi dan pengamatan preparat histopatologi. Hasil pemeriksaan menunjukkan ikan mas
mengalami manifestasi parasit Myxozoa sp. disertai temuan parasit Dactylogyrus sp. Profil darah menunjukkan adanya
kelainan pada nilai hemoglobin dan sel darah putih. Abnormalitas histopatologi terlihat pada organ insang, hati, limpa,
ginjal, dan usus.

Kata kunci: Histopatologi, Ikan mas, Myxozoa sp., Profil darah

ABSTRACT

Parasite infestation is one of the factors causing health problems in fish. Parasites such as Myxozoa sp. manifests in
fish skin, gills, and internal organs causing respiratory problems, abnormality in swimming, and congestion as well as
discoloration of gills. A common carp weighted 272,02 grams and 25,5 c¢m in length was showing clinical signs such
as inactively swimming in the bottom part of the pond. The fish then was brought to Laboratorium Patologi Balai
Pemeriksaan Kesehatan Ikan dan Lingkungan Serang. Several examinations were done, including parasite examination,
blood smear, measurement of hematocrit and hemoglobin, quantification of red blood cells and white blood cells,
leukocyte differentials, and pathological examination consists of necropsy and examination of histopathological
preparate. The examinations showed that the fish was infested by Myxozoa sp. and one Dactylogyrus sp. was discovered.
Blood profile showed abnormalities in hemoglobin and leukocyte count. Histopathological abnormalities were
discovered in the gills, liver, spleen, kidney, and intestine.

Keywords: Histopathology, Common carp, Myxozoa sp., Blood profile

@ @ @ ©2025 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University
= Open Acces Under Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License (CC-BY-SA)

99



Asmali ez al., © 10.29244/jvetbiomed.3.1.99-111

1. Pendahuluan

Sektor perairan di Indonesia memiliki potensi
yang sangat besar, mengingat sekitar 63% wilayah
Indonesia merupakan perairan. Besarnya sektor
perairan ini menjadi potensi bagi Indonesia dalam
mengembangkan perikanan budidaya baik itu di
laut, pesisir, maupun darat. Potensi ini didukung
dengan ketersediaan lahan budidaya yang cukup
luas, yaitu sebesar 12,12 juta hekear air laut, 2,96
juta hektar air payau, dan 2,83 juta hektar air
tawar, dengan total lahan yaitu 17,91 juta hekrar.
Tingginya potensi pengembangan perikanan
budidaya dan ketersediaan lahan ini tentunya
berbanding lurus dengan kekayaan sumber daya
alam yang dimiliki oleh Indonesia. Beberapa
komoditas yang dihasilkan dari sektor perikanan di
Indonesia yaitu ikan kerapu, ikan mas, ikan tuna,
ikan tenggiri, ikan tilapia, udang, kepiting, hingga
cephalopoda seperti cumi-cumi, gurita, dan sotong.
Budidaya perikanan di Indonesia memiliki berbagai
tantangan dalam pelaksanaannya, terutama terkait
dengan penyakit pada ikan. Terdapat berbagai faktor
yang memengaruhi kesehatan ikan, diantaranya
yaitu kondisi air dan lingkungan tempat ikan
hidup, manajemen budidaya ikan, hingga berbagai
patogen yang dapat menyebabkan penurunan
tingkat kesehatan ikan"",

Salah satu penyakit yang dapat menyerang
ikan mas yaitu manifestasi parasit Myxozoa sp.
Parasit ini dapat menyerang kulit, insang, hingga
organ internal ikan'”. Manifestasi parasit Myxozoa
sp. pada ikan mas dapat menyebabkan gangguan
pernapasan, abnormalitas cara berenang, hingga
kongesti dan perubahan warna insang menjadi
pucat. Proses diagnosis penyakit ini dapat dilakukan
melalui pemeriksaan darah dan histopatologi
organ. Pemeriksaan darah dapat membantu untuk
mengevaluasi status fisiologis ikan, sedangkan
pemeriksaan histopatologi organ dapat membantu
untuk menganalisis efek penyakit terhadap
perubahan yang terjadi di sel dan jaringan berbagai
organ ikan"'

2. Materi dan Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium
Patologi Balai Pengujian Kesehatan Ikan dan
Lingkungan (BPKIL) Serang. Sampel yang
digunakan yaitu satu ekor ikan mas (Cyprinus
carpio) yang menunjukkan gejala klinis berenang
di dasar kolam dengan pergerakan yang kurang
aktif dan memisahkan diri dari kawanan ikan
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mas yang lain. Sampel ini diambil dari salah satu
Tempat Pengepul Ikan (TPI) di daerah Kabupaten
Pandeglang, Provinsi Banten. Uji laboratorium
yang dilakukan yaitu pemeriksaan darah dan
pemeriksaan histopatologi. Pemeriksaan darah yang
dilakukan meliputi pengamatan preparat ulas darah,
perhitungan hematokrit, perhitungan hemoglobin,
perhitungan sel darah merah dan putih, dan
diferensial leukosit.

2.1. Pemeriksaan Parasit

Alat dan bahan yang digunakan dalam
pemeriksaan parasit pada ikan meliputi pinset,
gunting, kaca objek, kaca penutup, aquades,
dan mikroskop. Pemeriksaan diawali dengan
pengerokan (scraping) pada permukaan tubuh ikan
terutama bagian sisik, untuk memperoleh lendir
yang kemungkinan mengandung ektoparasit.
Pemeriksaan insang dilakukan dengan membuka
operkulum menggunakan gunting, kemudian
diambil  sedikit potongan jaringan insang
menggunakan gunting dan pinset untuk dijadikan
sampel. Sampel lendir dan potongan insang
kemudian diletakkan di atas kaca objek, ditetesi
sedikit akuades, dan ditutup dengan kaca penutup.
Preparat diamati di bawah mikroskop cahaya dengan
perbesaran 100x hingga 400x. Setiap parasit yang
ditemukan selama pemeriksaan didokumentasikan.

2.2. Pemeriksaan Ulas Darah dan Diferensial
Leukosit

Alat dan bahan yang digunakan untuk
pemeriksaan ulas darah dan diferensial leukosit
yaitu kaca objek, sampel darah, metanol, pewarna
giemsa, dan akuades. Sampel darah sebanyak satu
tetes diletakkan dekat ujung kaca objek pertama lalu
kaca objek kedua ditempatkan di atas permukaan
kaca objek pertama dengan sudut 30-45°. Setelah
darah menyebar di ujung kaca objek kedua,
kaca tersebut didorong atau ditarik sepanjang
kaca objek pertama hingga terbentuk lapisan
darah tipis lalu preparat dikeringkan. Preparat
selanjutnya difiksasi menggunakan metanol
dan dilakukan
pewarna giemsa serta didiamkan selama 15-
45 menit. Setelah itu, preparat diangkat dan

pewarnaan menggunakan

dibilas menggunakan akuades lalu preparat
dikeringanginkan dalam posisi berdiri. Preparat
diamati di bawah mikroskop untuk melihat
morfologi sel darah dan perhitungan diferensial
leukosit.
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2.3. Pemeriksaan Hematokrit

Alat dan bahan yang digunakan untuk
pemeriksaan  hematokrit adalah  darah ikan,
tabung kapiler mikro, dan sentrifuge. Sampel
darah kemudian dimasukkan ke dalam tabung
kapiler mikro hingga terisi sekitar dua pertiga
bagian, kemudian salah satu ujung tabung ditutup
dengan tanah liat khusus (sealant). Tabung kapiler
selanjutnya disentrifugasi dengan kecepatan 10.000—
12.000 rpm selama 5 menit. Setelah sentrifugasi,
akan terbentuk tiga lapisan yaitu plasma di bagian
atas, lapisan buffy coat (leukosit dan trombosit)
di tengah, serta eritrosit di bagian bawah. Nilai
hematokrit ditentukan dengan membandingkan
tinggi kolom eritrosit terhadap total tinggi darah
dalam tabung dan hasilnya dinyatakan dalam persen

(%).

2.4. Pemeriksaan Hemoglobin

Alat dan bahan yang digunakan adalah
sampel darah, tabung Sahli, pipet Sahli, alkohol
swab, larutan HCI, aquadest, dan tisu. Sampel
darah kapiler diambil, kemudian sebanyak 20
mikroliter darah dimasukkan ke dalam tabung
hemoglobinometer Sahli yang telah berisi larutan
asam klorida (HCI) 0,1 N hingga mencapai tanda
batas. Darah dihomogenkan dengan HCI dan
didiamkan selama 510 menit agar terjadi konversi
hemoglobin menjadi asam hematin berwarna
cokelat. Selanjutnya, larutan diencerkan secara
bertahap dengan aquadest menggunakan pipet
hingga warna larutan yang terbentuk sesuai atau
mendekati warna standar pada alat. Setelah warna
serupa tercapai, kadar hemoglobin dapat dibaca
langsung pada skala yang terdapat pada tabung Sahli
dan dinyatakan dalam satuan gram per desiliter (g/

dL).

2.5. Perhitungan Sel Darah Merah dan Sel Darah
Putih

Alat dan bahan yang digunakan untuk
perhitungan sel darah merah dan sel darah putih
yaitu pipet eritrosit, pipet leukosit, kamar hitung
neubauer, cover slide, larutan Hayem, dan larutan
Rees Ecker. Sampel darah dimasukkan ke dalam pipet
eritrosit (untuk perhitungan sel darah merah) dan
pipet leukosit (untuk perhitungan sel darah putih)
hingga mencapai angka “0.5” dan ditambahkan
larutan Hayem hingga mencapai angka “101” untuk
perhitungan sel darah merah serta larutan Rees Ecker
hingga mencapai angka “11” untuk perhitungan
sel darah putih. Pipet eritrosit dan leukosit
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dihomogenkan dengan gerakan membentuk
angka “8” selama 3 menit lalu cairan dimasukkan
ke dalam kamar hitung neubauer melalui sisi kiri
dan kanan lalu ditutup menggunakan cover slide.
Sampel diamati di bawah mikroskop dan sel darah
merah serta sel darah putih dihitung menggunakan
metode T7iple Lines and Double Ruling.

2.6. Pemeriksaan Patologi

Proses dimulai dengan anestesi pada ikan, yaitu
melalui perendaman dalam air es, dekapitasi, atau
menusuk otak menggunakan alat tajam. Seluruh
alat disusun pada posisi yang mudah dijangkau,
tangan dibersihkan dengan sabun atau antiseptik,
lalu digunakan sarung tangan dan masker. Ikan
kemudian diletakkan di atas nampan dalam posisi
rebah kanan dengan kepala menghadap ke kiri
untuk ikan berbentuk pipih, atau posisi dorsoventral
dengan bagian perut di atas untuk ikan berbentuk
bulat, guna memudahkan pengamatan dan
pembedahan. Pengamatan eksternal dimulai dengan
pengukuran panjang dan berat tubuh, dilanjutkan
pemeriksaan visual terhadap lendir, kulit, dan
sirip, serta pengambilan contoh uji. Darah dan
pemeriksaan mikroskopislainnya dilakukan sebelum
tahap pembedahan. Operkulum ikan dipotong
dan sebagian insang diambil, kemudian diberi dua
tetes NaCl untuk diamati di bawah mikroskop.
Sebelum melakukan pembedahan internal, mukus
atau lendir pada permukaan tubuh ikan dibersihkan
dengan kain atau handuk bersih, lalu dilakukan
disinfeksi menggunakan etanol 70%. Pembedahan
dilakukan dengan alat bedah steril dan membuka
perut ikan melalui tiga sayatan. Sayatan pertama
dibuat secara mendatar dari anus menuju median
sirip hingga ke dasar kepala di antara operkulum,
dengan mata gunting tumpul dimasukkan ke
rongga perut untuk mencegah kerusakan jaringan
dan mengurangi risiko kontaminasi. Sayatan kedua
dimulai dari anus menuju kepala mengikuti gurat
sisi (linea lateralis) dan berakhir di lengkung insang.
Sayatan ketiga menghubungkan ujung dari sayatan
pertama dan kedua, schingga rongga perut dapat
terbuka sempurna dan lakukan pengamatan organ
dalam.

Pembuatan preparat histopatologi diawali
dengan penyiapan alat dan bahan, meliputi
wadah plastik untuk menyimpan organ, pinset,
gunting, blade, tissue cassette, automated tissue
processor, tissue embedding station, microtome, kaca
objek, rak preparat, wadah zat pewarnaan, mesin
mounting, serta berbagai bahan kimia seperti BNF
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10%, xylol, etanol bertingkat (50%, 80%, 95%,
100%), pewarna hematoxylin dan eosin, larutan
Scott, air keran, parafin, dan entellan. Setelah
dilakukan nekropsi, tahap pertama adalah fiksasi,
yaitu perendaman sampel jaringan dalam BNF
10% untuk menjaga struktur jaringan tetap utuh.
Selanjutnya dilakukan trimming, yaitu pemotongan
jaringan menjadi ukuran +1 cm?® menggunakan
blade dan dimasukkan ke dalam #issue casserte.
Proses berikutnya adalah dehidrasi, clearing, dan
parafinasi yang dilakukan yaitu tissue cassette
dimasukkan ke dalam auzomated tissue processor.
Pada alat ini, dilakukan 3 proses, yaitu dehidrasi
menggunakan alkohol, clearing menggunakan
xylol, dan parafinasi, yaitu penambahan parafin
ke dalam rongga kosong di dalam preparat.
Setelah itu, jaringan yang telah melalui proses
parafinasi dipindahkan ke dalam tissue embedding
station pada tahap embedding, di mana jaringan
dicetak dalam blok parafin dan didinginkan dalam
freezer. Blok parafin yang telah mengeras kemudian
dipotong dengan microtome hingga ketebalan sekitar
0,5 mikrometer pada tahap cutting, dan potongan
tersebut diambil menggunakan kaca objek setelah
terlebih dahulu dicelupkan ke dalam waterbath.
Kaca objek yang berisi jaringan dipanaskan di atas
hot plate dalam proses drying.

Tahap selanjutnya adalah pewarnaan (staining),
yang dilakukan dengan menggunakan pewarna
hematoxylin dan eosin melalui serangkaian tahapan
pelarutan dan pencelupan. Proses ini dimulai
dari perendaman dalam xylol I dan II (masing-

masing selama 5 menit), kemudian dicelupkan ke
dalam etanol 100%, 95%, 80%, dan 50% secara
berurutan (masing-masing sebanyak 10 kali celup),
dilanjutkan dengan pencucian menggunakan
akuades sebanyak enam kali. Selanjutnya, jaringan
diwarnai menggunakan hematoxylin selama 30
detik, dicuci di bawah air mengalir selama 4
menit, kemudian dicelupkan dalam larutan Scott,
diwarnai dengan eosin selama 10 detik, dan kembali
dicelupkan ke dalam seri etanol dan xylol dengan
urutan dan jumlah celupan yang sama untuk proses
dehidrasi akhir dan clearing. Proses terakhir adalah
mounting, yaitu pengeringan kaca objek di dalam
rak, kemudian pemasangan kaca penutup pada
kaca objek menggunakan entellan dengan bantuan
mesin mounting, schingga preparat histopatologi
siap untuk diamati di bawah mikroskop.

3. Hasil

3.1. Parasit

Hasil pemeriksaan parasit pada lendir ikan
mas menunjukkan bahwa tidak ada parasit yang
teridentifikasi. Namun demikian, pemeriksaan
parasit pada insang menunjukkan hasil parasit
yang teridentifikasi sebagai Dactylogyrus sp. yang
ditunjukkan pada Gambar 1.

Dactylogyrus sp. merupakan parasit cacing
dari filum Platyhelminthes, kelas Monogenea, ordo
Dactylogyridea, famili dactylogyridae, dan genus
Dactylogyrus. Manifestasi parasit ini sering terjadi
pada ikan air tawar dengan predileksi terutama

Gambar 1. Parasit Dactylogyrus sp. pada insang. Dokumentasi pribadi (A) dan referensi (B)"’
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pada insang, merusak lapisan epitel, menyebabkan
iritasi dan inflamasi pada area sekitar sehingga
mengganggu sistem respirasi. Parasit Dactylogyrus
sp. memiliki ukuran panjang 0,3-0,7 mm dan lebar
0,07-0,14 mm, terdiri dari struktur hapror yang
memiliki satu pasang kait di bagian ventral dan
dorsal”.

Gejala klinis yang dapat muncul pada
manifestasi  Dactylogyrus  diantaranya  frekuensi
pernapasan yang tinggi, sirip kaku, sering
menggesekkan tubuh, inaktif, dan ikan seringkali
beristirahat di bagian dasar kolam. Manifestasi
parasit ini lebih sering terlihat pada ikan yang
dipelihara di lingkungan kecil dengan populasi
tinggi dibandingkan di kolam besar atau di habitat
liarnya, karena pada lingkungan kecil, kepadatan
populasi ikan cenderung lebih tinggi, sehingga akan
meningkatkan dan mempercepat kemungkinan
penularan penyakit parasitik akibat kontak fisik
antara ikan yang meningkat pula®. Tingginya
kepadatan kolam juga dapat menyebabkan ikan
lebih mudah mengalami stres dan rentan terhadap
infeksi parasit'”’.

3.2. Ulas Darah

Pemeriksaan preparat ulas darah menunjukkan
hasil yang normal, tidak ada kelainan dalam
morfologi sel-sel darah maupun parasit.

Tabel 1. Hasil pengamatan preparat ulas darah ikan mas

Referensi

ﬁ'g&‘h

}.Q 3

Morfologi eritrosit ikan
teleost™!

Y,

Hasil Pengamatan

Ulas darah ikan mas.
Giemsa 1000x

Er: Eritrosit

L: Limfosit

‘ I.":g
N
A

Morfologi limfosit (panah
utuh) ikan zeleost™”

Referensi

Hasil Pengamatan

‘l

Morfologi eosinofil
(panah) pada ikan
Upeneus sp."”

Ulas darah ikan mas.
Giemsa 1000x

L: Limfosit

E: Eosinofil

Ulas darah ikan mas.
Giemsa 1000x
H: Heterofil

Morfologi heterofil

(panah) pada ikan

10
arwana[ ]

-,.‘ﬂ
Pei.-

-
Ulas darah ikan mas. Morfologi basofil pada
Giemsa 1000x ikan"""
B: Basofil

Ulas darah ikan mas.
Giemsa 1000x
M: Monosit

Morfologi monosit

(panah) pada ikan

10
arwana[ ]
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3.3. Hematokrit

Perhitungan hematokrit pada sampel darah
ikan mas menunjukkan nilai sebesar 28% yang
ditunjukkan pada Gambar 2. Nilai ini masih
termasuk nilai hematokrit yang normal karena
rentang nilai hematokrit pada ikan mas (common
carp) yaitu 19,67-36,33%"?". Nilai normal ini
menunjukkan tidak ada kelainan yang terjadi pada
sistem peredaran darah ikan mas.

I

i/

S

Gambar 2. Hasil pemeriksaan hematokrit ikan mas
menunjukkan hasil yang normal

Hasil perhitungan hemoglobin menunjukkan
nilai 9 g/dL yang ditunjukkan pada Gambar 3. Nilai
ini berada di atas nilai hemoglobin normal untuk
ikan mas (common carp), yaitu 6.22 + 0.91 g/dl[m.
Nilai hemoglobin yang berada di atas nilai normal
dapat terjadi akibat beberapa hal, diantaranya yaitu
usia ikan, lingkungan tempat ikan hidup, spesies
ikan, pakan yang diberikan, hingga kerusakan yang

terjadi ketika proses penanganan sampel .

Gambar 3. Pengukuran hemoglobin metode Sahli
menunjukkan nilai 9 g/dL

Perhitungan sel darah merah dan sel darah
putih dilakukan menggunakan alat haemocyrometer
dan kamar hitung neubauer. Kamar yang dihitung

©2025 Sekolah Kedokteran Hewan dan Biomedis, IPB University

pada perhitungan sel darah merah yaitu terdiri dari
lima kamar bagian bawah dan lima kamar bagian
atas (total 10 kamar), yaitu kamar kanan atas, kanan
bawah, kiri atas, kiri bawah, dan tengah, sedangkan
pada perhitungan sel darah putih yaitu terdiri dari
empat kamar bagian bawah dan empat kamar
bagian atas (total 8 kamar), yaitu kamar kanan atas,
kanan bawah, kiri atas, dan kiri bawah.

Tabel 2. Perhitungan sel darah merah pada kamar

neubauer
Kamar Atas
Kanan atas 27 sel
Kanan bawah 19 sel
Kiri atas 31 sel
Kiri bawah 21 sel
Tengah 29 sel
Kamar Bawah
Kanan atas 28 sel
Kanan bawah 26 sel
Kiri atas 28 sel
Kiri bawah 33 sel
Tengah 32 sel

Selanjutnya, dihitung jumlah eritrosit yang
diamati pada setiap kamarnya menggunakan rumus
Total eritrosit (x 10°/mm’) = jumlah sel terhitung x
10 x 5 x 200. Hasil perhitungan sel menunjukkan
nilai 1,270,000 sel/mm® atau setara dengan 1,27
x 10%/mm’ pada kamar atas dan nilai 1,470,000
sel/mm® atau setara dengan 1,47 x 10%/mm”.
Berdasarkan hasil tersebut, rerata jumlah eritrosit di
dua kamar yaitu 1,37 x 10°/mm’. Jumlah eritrosit
tersebut masih berada di rentang normal jumlah
eritrosit pada ikan mas, yaitu 1,27-1,38 x 10%/

mmS[IS].

Tabel 3. Perhitungan sel darah putih pada kamar

neubauer
Kamar Atas
Kanan atas 17 sel
Kanan bawah 9 sel
Kiri atas 16 sel
Kiri bawah 12 sel
Kamar Bawah
Kanan atas 19 sel
Kanan bawah 11 sel
Kiri atas 14 sel
Kiri bawah 10 sel
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Jumlah leukosit di setiap kamar dihitung
menggunakan rumus:

Total leukosit (sel/mm?*) =
Jumlah leukosit terhitung x 20 x10
4

Hasil perhitungan sel menunjukkan nilai
2,700 x sel/mm”’ atau setara dengan 2,7 x 10°
sel/mm’ pada kamar atas dan bawah. Jumlah
leukosit tersebut berada di bawah rentang
normal jumlah leukosit pada ikan mas, yaitu
15,6-29,1 x 10° sel/mm’"™. Kondisi jumlah
leukosit berada di bawah rentang normal
disebut leukopenia dan dapat mengindikasikan
bahwa ikan tersebut mengalami stres kronis

: .[16]
atau imunosupresi- .

Tabel 4. Hasil diferensial leukosit

Jenis Nilai

Leukosit Jumlah Relatif Nilai Absolut
Limfosit 82 sel 82% 8200 sel/mm’®
Monosit 8 sel 8% 800 sel/mm’
Basofil 7 sel 7% 700 sel/mm’
Heterofil 2 sel 2% 200 sel/mm’
Eosinofil 1 sel 1% 100 sel/mm’

Berdasarkan hasil diferensial leukosit, jenis
leukosit yang paling mendominasi di dalam sel
darah ikan mas yaitu limfosit, dengan persentase
hingga 82%. Hal ini sejalan dengan hasil yang
menyatakan bahwa persentase limfosit pada ikan
tawar berada pada rentang 50-99%. Perhitungan
diferensial leukosit ini berfungsi untuk mengetahui
jenis leukosit yang mendominasi pada darah ikan.
Leukosit merupakan komponen darah yang berperan
dalam sistem imun ikan, namun setiap jenis leukosit
memiliki fungsi masing-masing, diantaranya yaitu
limfosit berfungsi dalam respons terhadap antigen
dan meningkatkan sirkulasi antibodi, monosit
berfungsi dalam garis pertahanan kedua setelah
heterofil atau neutrofil melalui fagositosis, basofil
berfungsi dalam reaksi hipersensitivitas, heterofil
atau neutrofil berfungsi dalam pertahanan terhadap
infeksi bakteri, serta eosinofil berfungsi dalam
pertahanan terhadap infeksi parasit’”. Organ
yang diambil untuk pemeriksaan histopatologi
diantaranya yaitu insang, hati, limpa, ginjal, dan
usus. Hasil pemeriksaan patologi anatomi pada
organ insang menunjukkan adanya perubahan
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warna beberapa pada lamela insang menjadi lebih
pucat dibandingkan dengan bagian insang yang lain

(Gambar 4).

Gambar 4. Patologi anatomi insang ikan. Bagian
lamela insang yang lebih pucat (panah
hitam) dibandingkan dengan bagian lain
(panah putih)

Pemeriksaan  histopatologi organ  insang
menunjukkan adanya massa yang berbentuk seperti
kista pada struktur lamella insang (Gambar 5).
Normalnya, insang ikan tersusun atas strukeur
arch (arkus) dan filamen, atau disebut juga sebagai
lamela primer yang strukturnya menonjol secara
lateral dari arch. Dari setiap lamela primer, terdapat
struktur lamela sekunder yang posisinya tegak lurus
dengan lamela primer"”. Salah satu kondisi yang
menyebabkan munculnya massa pada insang yaitu
infeksi parasit kelompok Myxozoa, yaitu parasit dari
filum Chnidaria dan subfilum Mpyxozoa. Massa yang
terbentuk memiliki bentuk elipsoid yang muncul

dari lapisan lumen kapiler lamela"?.

Hasil  pemeriksaan  histopatologi  hati
menunjukkan adanya nekrosis fokal pada sel hati
atau hepatosit (Gambar 6). Kematian sel atau
nekrosis secara umum terdiri dari tiga tahap, yaitu
piknosis, karioeksis, dan kariolisis, ditandai dengan
kondisi sel yang tidak lagi mempunyai nukleus dan
sifat sitoplasma berubah menjadi asidofil®". Pada
preparat histopatologi hati ikan mas, terlihat adanya
nekrosis hepatosit yang ditandai dengan hilangnya
inti sel. Nekrosis ini hanya terjadi di satu lokasi,
sechingga dapat disebut nekrosis fokal.

Hasil  pemeriksaan  histopatologi  limpa
menunjukkan adanya melanomakrofag di jaringan
limpa (Gambar 7). Melanomakrofag merupakan
agregat fagosit dengan pigmen tinggi, biasanya
ditemukan pada ginjal dan limpa berbagai spesies
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Gambar 5. Pengamatan histopatologi insang. Terdapat massa pada lamela sekunder ditandai dengan anak panah
hitam serta fusion antara lamela sekunder ditandai dengan anak panah putih pada gambar (A) dan (B)
(H&E, 100x dan 400x. Dokumentasi pribadi). Massa berisi kumpulan spora Myxozoa (C) (H&E,
1000x. Dokumentasi pribadi). Referensi plasmodia parasit Myxobolus pseudoacinosus pada insang ikan
mas. P, plasmodia; PL, lamela sekunder terdorong ke samping; B, sel basal; R, eritrosit; CS, kartilago;
OL, lamela sekunder dengan plasmodia (D)™, Referensi fusion lamela sekunder ditandai dengan anak
panah (E) 29 dan referensi histologi insang normal (F)18,

vertebrata®”. Pada ikan sendiri, melanomakrofag
dapat ditemukan di ginjal, hati, dan limpa,
memiliki peran dalam penghancuran material yang
sifatnya eksogen dan endogen, penyimpanan zat
besi setelah proses fagosit eritrosit, dan berperan
dalam sistem imun, sehingga berfungsi sebagai
indikator histopatologi sistem imun ikan, infeksi
patogen, hingga material asing pada tubuh ikan.
Selain itu, melanomakrofag juga berfungsi dalam
deposit bakteri intracellular yang bersifat resisten,
sehingga dapat mencegah infeksi kronis akibat
bakteri tersebut®. Pada pengamatan histopatologi,
melanomakrofag cenderung membentuk agregat
besar setelah melakukan aktivitas fagositiknya'”’

Hasil ~ pemeriksaan  histopatologi  ginjal
menunjukkan adanya atrofi glomerulus (Gambar
8). Kondisi atrofi pada glomerulus ditandai dengan
adanya perubahan ukuran glomerulus menjadi lebih

kecil dan ruang bowman (bowman space) menjadi
lebih luas™”.
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Hasil ~ pemeriksaan  histopatologi  usus
menunjukkan adanya erosi dan hemoragi pada
vili usus ikan (Gambar 9). Usus memiliki struktur
penonjolan permanen dari lapisan lamina propria
yang disebut vili, tersusun atas sel epitel kolumnar
satu lapis dan berfungsi untuk memperluas daerah
penyerapan atau absorpsi””. Vili yang mengalami
erosi dapat disebabkan oleh infeksi bakteri
maupun manifestasi parasit. Bakteri seperti Vibrio
parahaemolytica dapat melekatkan diri pada vili
dan menyebabkan erosi mikrovili serta deplesi
sitoplasma, sedangkan parasit seperti Procamallanus
sp. dapat menyebabkan nekrosis epitel mukosa dan
menyebabkan struktur epitel terlepas dari lapisan

muskular dan mengakibatkan erosi””.

4. Pembahasan

Proses penentuan diagnosis penyakit ikan pada
dasarnya sama dengan hewan lainnya, dimulai
dari pengambilan sinyalemen dan anamnesa,
nekropsi, hingga pembacaan preparat histopatologi
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Gambar 6. Pengamatan histopatologi hati. Terdapat nekrosis fokal, hepatosit tidak lagi mempunyai nukleus,
ditandai dengan lingkaran merah (A). Referensi nekrosis pada hati ikan (B)*? dan referensi hati (C)*”

Gambar 7. Pengamatan histopathologi limpa. Terdapat agregat melanomakrofag yang ditandai dengan anak panah
di gambar (A). Referensi agregat melanomakrofag pada limpa ikan (B)"* dan referensi limpa ikan
normal (C)*”

dan penentuan diagnosis. Terdapat berbagai
pengujian yang dilakukan untuk membantu
penentuan diagnosis pada kasus ini, yaitu
pengujian parasit, pengujian darah (hematologi)
yang terdiri dari pengamatan preparat ulas darah,
hematokrit, perhitungan hemoglobin metode Sahli,
perhitungan sel darah merah dan sel darah putih,
diferensial leukosit, nekropsi, serta pembuatan
preparat histopatologi. Dari seluruh pemeriksaan,
temuan paling banyak didapatkan pada insang
ikan, yaitu adanya parasit Dactylogyrus  sp.,
perubahan warna beberapa bagian insang menjadi
lebih pucat, dan beberapa massa yang diduga kista
dari parasit Myxozoa. Manifestasi parasit tersebut
dapat menyebabkan insang menjadi pucat dan
pembentukkan kista pada lamela sekunder ikan.
Bersamaan dengan manifestasi Dactylogyrus sp.,
dapat terjadi gangguan pernapasan pada ikan
yang menyebabkan ikan menjadi lemas dan tidak
berenang secara akeif*”,
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Kerusakan padainsangikan dapat menyebabkan
gangguan pertukaran antara oksigen dengan karbon
dioksida pada sistem pernapasan, schingga akan
berujung pada hipoksia. Adanya kondisi hipoksia
ini mengindikasikan bahwa sel dalam tubuh ikan
tidak mendapatkan cukup oksigen. Oleh karena
itu, akan ada respons kompensasi dari otak dengan
cara meningkatkan berbagai komponen darah,
salah satunya yaitu hemoglobin dalam upaya untuk
meningkatkan kapasitas darah dalam membawa
oksigen agar sel dalam tubuh ikan tidak lagi
mengalami hipoksia. Oleh karena itu, dapat dilihat
pada pemeriksaan hemoglobin sampel ikan mas
mengalami peningkatan nilai hemoglobin dengan
nilai 9 g/dL, lebih tinggi dibandingkan referensi
normalnya, yaitu 6.22 + 0.91 g/dI"”,

Selain pernapasan, insang juga menjadi organ
utama dalam proses ekskresi amonia dari tubuh
ikan air tawar maupun air laut. Ketika terjadi
manifestasi parasit pada insang ikan (pada kasus ini
yaitu Dactylogyrus sp. dan Myxozoa) tentunya akan
menyebabkan gangguan ekskresi amonia tersebut.
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Gambar 8. Pengamatan histopatologi ginjal. Terdapat atrofi glomerulus yang ditandai dengan mengecilnya
ukuran glomerulus (panah hitam) dan ruang bowman (bowman space) yang membesar (bintang)
(A, B) dibandingkan dengan glomerulus lain yang masih normal (panah merah) (C). Referensi ginjal

ikan normal®"!

(B)

Gambar 9. Pengamatan histopatologi usus. Terdapat erosi pada epitel vili usus (panah hitam) dan hemoragi di
lapisan lamina propria (panah merah) (A). Referensi usus ikan normal (B) menunjukkan adanya sel

goblet (panah)®¥

Oleh karena itu, ginjal harus bekerja lebih keras
akibat kompensasi dari rusaknya insang karena
ginjal merupakan organ lain yang berfungsi dalam
ekskresi amonia lewat urin, namun persentasenya
sangat rendah. Kompensasi tersebut bisa saja
mengakibatkan kerusakan struktur ginjal, salah
satunya yaitu atrofi pada glomerulus yang teramati
pada preparat histopatologi ginjal ikan ini. Selain
pada insang, manifestasi Myxozoa juga dapat
menyebabkan nekrosis pada jaringan hati'"”.

Manifestasi ~ parasit  Myxozoa juga dapat
menyebabkan gangguan lain, yaitu imunosupresi.
Mpyxozoa dapat menyebabkan penurunan regulasi
dari sel - sel imun, seperti sel 7-helper 1, T-helper 2,
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pensinyalan sitokin, dan aktivitas cyroroxicity yang
dipicu oleh sel Natural Killer™. Selain itu, parasit
ini juga dapat menyebabkan penurunan regulasi
protein perforin dan granzyme, yaitu protein yang
berperan dalam proses cyrolysis. Pada umumnya,
perforin akan membentuk pori-pori dan merusak
membran sel target, membantu granzyme untuk
memasuki sel target lalu menyebabkan kematian sel
target melalui proses proteolisis (Cullen ez al., 2010).
Imunosupresi pada ikan mas juga ditunjukkan
dengan nilai leukosit sebesar 2,7 x 10° sel/mm?,
berada jauh di bawah rentang normalnya, yaitu
15,6-29,1 x 10° sel/mm?® ", Kondisi ini disebut
leukopenia.
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Adanya imunosupresi ini dapat menyebabkan
ikan menjadi lebih rentan mengalami infeksi
sekunder akibat bakteri, terutama apabila sudah
terjadi leukopenia dan penurunan regulasi sel - sel
imun. Berbagai bakteri bisa menjadi kausa dalam
infeksi tersebut, diantaranya seperti Aeromonas
sp. Infeksi
salmonicida pada ikan dapat menyebabkan rusaknya
enterosit pada usus bagian anterior dan kerusakan
mikrovili pada usus bagian posterior™”’. Selain itu,
bakteri lain seperti Vibrio parahaemolytica juga
dapat menyebabkan kerusakan dan erosi pada vili
usus ikan””. Hal inilah yang menjadi dasar alasan
pengambilan organ usus untuk dijadikan preparat
histopatologi. Hasil pengamatan histopatologi
membuktikan bahwa terdapat kerusakan pada vili,
yaitu erosi epitel dan hemoragik.

salmonicida can Vibrio Aeromonas

Keberadaan infeksi bakteri ini juga dapat
dibuktikan dengan adanya agregat melanomakrofag
pada preparat histopatologi limpa. Melanomakrofag
merupakan salah satu sel imun yang memiliki fungsi
utama yaitu fagositosis berbagai komponen, seperti
material yang bersifat endogen maupun eksogen, sel
yang rusak, hingga material yang bersifat infeksius
seperti bakteri. Selain itu, hasil lain menyebutkan
bahwa melanomakrofag memiliki peran dalam
deposit bakteri intrasel resistan sehingga dapat
mencegah infeksi yang lebih luas. Walaupun
demikian, jenis bakteri yang menginfeksi ikan mas
ini belum bisa teridentifikasi karena tidak dilakukan

pengujian lanjutan mengenai identifikasi dan isolasi
bakteri®,

Penanganan penyakit akibat parasit Myxozoa
pada umumnya dilakukan melalui desinfeksi
di kolam tempat ikan tersebut hidup melalui
pemberian kalsium hidroksida, kalsium oksida,
atau kalsium sianamida untuk mengeliminasi spora
Myxobolus sp.[z]. Sejauh ini, belum ada pemberian
pengobatan yang cocok dengan infeksi Myxozoa,
namun kontrol dan pencegahan dapat dilakukan
melalui  penghentian pemberian  pakan
menggunakan cacing polychaeta, seperti Palola viridis
atau cacing palolo, karena spesies cacing tersebut
dapat menjadi inang perantara spora (myxospore)
infektif dan menyebarkannya pada ikan". Pada
praktiknya, pengobatan pada ikan sendiri cukup
sulit karena selain memperhatikan kondisi ikan,
seorang dokter hewan juga perlu memperhatikan
kondisi air tempat ikan tersebut hidup. Apabila
terdapat ikan yang mengalami infeksi Myxozoa,
pemilik budidaya dapat memisahkan terlebih

ikan
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dahulu ikan sakit tersebut ke kolam lain agar tidak
menyebarkan penyakit. Setelah itu, dapat dilakukan
upaya koreksi air melalui pemberian desinfektan
untuk mengeliminasi spora Myxozoa.

5. Kesimpulan

Diagnosis penyakit ikan dilakukan melalui
serangkaian pemeriksaan, mulai dari nekropsi hingga
histopatologi. Hasil menunjukkan bahwa insang
merupakan organ utama yang mengalami gangguan,
terutama akibat infeksi Dactylogyrus sp.dan Myxozoa,
yang menyebabkan gangguan pernapasan, hipoksia,
serta peningkatan hemoglobin sebagai respons
kompensasi. Kerusakan insang juga berdampak
pada fungsi ginjal dan hati. Infeksi Myxozoa sp. turut
menyebabkan imunosupresi dan leukopenia, yang
memicu infeksi sekunder bakteri seperti Aeromonas
dan Vibrio sp., dibuktikan melalui kerusakan usus
dan adanya melanomakrofag di limpa. Penanganan
lebih difokuskan pada pencegahan melalui desinfeksi
kolam dan pengendalian vektor, mengingat belum
tersedia terapi yang spesifik dan efektif.
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